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Abstract

The ability to memorize the Quran is an important competency in
Islamic religious education, especially for adolescents who are in
the optimal cognitive development phase. In reality, not all
children have the same ability to retain their memorization. This
condition indicates the need for effective learning strategies.
Repetition of reading is a basic technique believed to strengthen
long-term memory. Meanwhile, rewards act as positive
reinforcement that can increase motivation, focus, and enthusiasm
for children in memorizing. The method used was a single-subject
experimental design with a pre-test design, intervention with 10
repetitions of reading, reward administration, and post-test. Data
analysis used visual graphic techniques (line graphs) to show
changes in memorization results from the pre-test, intervention,
and post-test phases. The results showed a significant increase in
the number of verses memorized and memorization accuracy after
the intervention of a combination of repetition of reading and
rewards. Repetition of reading and rewards is very effective in
improving Quran memorization ability in 14-year-old children.
The intervention's effects were seen in improved scores across all
assessment aspects: fluency, tajweed accuracy, verse sequence,
and duration. Rewards provided additional motivation, helping

subjects focus and maintain their memorization..
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Abstrak

Kemampuan menghafal Al-Qur’an  merupakan salah satu
kompetensi penting dalam pendidikan agama Islam, terutama
bagi anak usia remaja yang sedang berada pada fase
perkembangan kognitif yang optimal. Namun, kenyataannya tidak
semua anak memiliki kemampuan yang sama dalam
mempertahankan hafalan mereka. Banyak anak mengalami
kesulitan dalam mengingat ayat secara tepat, berurutan, dan
konsisten dalam jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang efektif, terstruktur, dan
mampu meningkatkan daya retensi hafalan. Repetisi bacaan
merupakan teknik dasar yang diyakini mampu memperkuat
memori jangka panjang, namun efektivitasnya sangat bergantung
pada konsistensi pelaksanaan. Sementara itu, reward berperan
sebagai penguat positif yang dapat meningkatkan motivasi, fokus,
dan semangat anak dalam menyetorkan hafalan. Metode yang
digunakan adalah eksperimen subyek tunggal (Single Subject
Experimental Design) dengan desain pre ftest, intervensi dengan
repetisi bacaan selama 10 kali, pemberian reward, lalu post test.
Analisis data menggunakan teknik visual grafik (grafik garis)
untuk menunjukkan perubahan hasil hafalan dari fase pre test,
intervensi, dan post test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya peningkatan signifikan dalam jumlah ayat yang dihafal
serta ketepatan hafalan setelah diberikan intervensi kombinasi
repetisi bacaan dan reward. Repetisi bacaan dan reward sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an pada
remaja usia 14 tahun. Efek intervensi terlihat pada peningkatan
skor di semua aspek penilaian yatu kelancaran, ketepatan tajwid,
urutan ayat, dan durasi. Reward memberikan motivasi tambahan,
membantu subyek untuk fokus dan mempertahankan hafalannya.

Kata Kunci: hafalan Al-Qur’an, repetisi bacaan, reward,
pendidikan Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas penting dalam pendidikan keagamaan,
khususnya bagi anak-anak usia remaja awal. Namun, kemampuan menghafal setiap anak
berbeda-beda karena ada beberapa faktor yang memengaruhi, diantaranya adalah teknik
pembelajaran yang digunakan (Putri, 2025). Salah satu teknik yang diyakini dapat
meningkatkan hafalan adalah repetisi bacaan, yakni mengulang bacaan sebanyak bilangan
yang ditentukan, semisal 5 atau 10 kali. Hal tersebut menunjukkan jika metode repetisi bisa
meningkatkan kemampuan hafalan siswa secara signifikan (Nanda, 2025).
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Kegiatan menghafal Al Qur’an juga merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan
konsentrasi, motivasi, dan strategi belajar yang efektif (Supriadi, 2023). Remaja usia 14 tahun
berada dalam masa remaja awal, di mana perkembangan kognitif dan motivasi belajar sangat
dinamis. Strategi seperti repetisi bacaan terbukti efektif dalam memperkuat daya ingat. Selain
itu, pemberian reward juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik anak dalam
proses rangkaian pembelajaran, termasuk kegiatan menghafal Al-Qur’an (Arsyah, 2024).
Penelitian ini penting untuk mengkaji apakah kombinasi dua pendekatan tersebut berdampak
positif kepada peningkatan hafalan Al-Qur’an pada remaja usia 14 tahun. Selain itu juga
untuk menguji efektivitas teknik repetisi bacaan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an
terhadap anak usia 14 tahun.

Kemampuan menghafal Al-Qur’an merupakan aspek penting dalam pendidikan
agama Islam. Namun, tidak semua individu memiliki motivasi dan teknik belajar yang efektif
untuk mencapai target hafalan tertentu. Berdasarkan observasi awal, remaja usia 14 tahun
yang menjadi subjek penelitian ini mengalami kesulitan dalam mempertahankan hafalan
(Horasman, 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan behavioristik, yaitu melalui
repetisi (pengulangan) dan reward (penguatan positif) sebagai strategi untuk meningkatkan
hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kombinasi
repetisi bacaan dan reward terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an pada satu subjek remaja
usia 14 tahun.

Salah satu permasalahan utama yang sering dihadapi remaja usia 14 tahun adalah
lemahnya konsistensi hafalan akibat kurangnya metode yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan mereka. Hal itu perlu metode yang tepat, cara pengulangan salah satunya.
Repetisi tersebut merupakan pengulangan informasi secara terus-menerus dengan tujuan
untuk memperkuat ingatan dalam memori jangka panjang. Menurut Slavin, repetisi
merupakan salah satu teknik belajar paling dasar yang memungkinkan informasi berpindah
dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang (Slavin, 2006). Dalam konteks
menghafal Al-Qur’an, repetisi dilakukan dengan cara membaca atau melafalkan ayat yang
dilakukan secara berulang-ulang. Sedangkan reward merupakan bentuk penguatan positif
yang diberikan setelah seseorang melakukan tindakan tertentu, dengan tujuan memperkuat
kemungkinan perilaku tersebut diulangi (Skinner, 1953).

Penelitian sebelumnya dengan tema repetisi, hafalan berpijak pada asumsi bahwa
repetisi bacaan memperkuat ingatan dan reward meningkatkan motivasi (Rudin, S. D., Amin,
S., 2024). Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa kemampuan hafalan Al-Qur’an
dipengaruhi oleh faktor internal (kognitif) dan faktor eksternal (motivasi). Repetisi bacaan
membantu menguatkan ingatan dan retensi hafalan, sedangkan reward berfungsi untuk
meningkatkan motivasi anak agar lebih bersemangat dan konsisten dalam menghafal. Dengan
mengombinasikan metode repetisi dan reward, diharapkan terjadi peningkatan kualitas dan
kuantitas hafalan pada remaja usia 14 tahun.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam menggabungkan strategi repetisi bacaan dan
pemberian reward secara bersamaan dalam satu intervensi behavioristik untuk meningkatkan
hafalan Al-Qur’an, sesuatu yang jarang dikaji dalam penelitian tahfiz sebelumnya. Fokus
pada subjek remaja usia 14 tahun memberikan perspektif baru karena sebagian besar
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penelitian sebelumnya dominan pada anak usia dini atau santri. Penggunaan desain penelitian
subjek tunggal (Single Subject Research) juga merupakan pendekatan metodologis yang unik
dalam konteks tahfiz, sehingga memungkinkan analisis perubahan hafalan secara lebih
mendalam. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai penambahan hafalan baru, tetapi juga
kemampuan mempertahankan hafalan, sekaligus menautkan aspek psikologi belajar dan
motivasi melalui penerapan reward sebagai penguatan positif. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang belum banyak diteliti dalam kajian
pendidikan Al-Qur’an.

KAJIAN LITERATURE

Menurut Anderson, hafalan merupakan bentuk pembelajaran deklaratif yang
melibatkan encoding, storage, dan retrieval informasi dari memori jangka panjang (Anderson,
2000). Pada anak usia 14 tahun yang berada dalam masa remaja awal, kemampuan menghafal
berada dalam kondisi optimal karena fungsi memori kerja dan memori jangka panjang sedang
berkembang pesat. Selain itu, aspek motivasi religius juga mempunyai efek dalam proses
rangkaian menghafal Al-Qur’an (Imiyah, 2025).

Komponen dalam hafalan Al-Qur’an secara teoritis mencakup input Informasi
(encoding), yaitu proses awal memasukkan informasi berupa lafadz-lafadz Al-Qur’an ke
dalam memori. Kedua adalah penyimpanan (sforage), yaitu menyimpan informasi dalam
memori jangka panjang untuk digunakan kemudian. Ketga adalah pengambilan kembali
(retrieval), yaitu kemampuan untuk mengingat dan melafalkan kembali ayat-ayat yang telah
dihafalkan. Sedangkan yang keempat adalah onsistensi (retensi), yaitu kemampuan untuk
mempertahankan hafalan dalam jangka panjang tanpa banyak kesalahan (Lubis, 2024). Jenis
reward yang diberikan bisa berupa reward verbal (pujian, penguatan lisan), reward konkret
(makanan, hadiah sederhana), reward aktivitas (waktu bermain atau hal yang disukai).

Beberapa penelitian yang terdahulu, diantaranya menyatakan bahwa metode repetisi
efektif meningkatkan jumlah hafalan pada santri usia remaja di pesantren tahfidz
(Rahmawati, E., Jayanti, I. D., & Khomisah, 2022). Penelitian lain menyebutkan bahwa
pemberian reward meningkatkan motivasi belajar anak SD dalam pelajaran agama (Suryani,
2019). Sedangkan kombinasi antara teknik pengulangan dan reward terbukti efektif dalam
meningkatkan hafalan anak pada pelajaran non-religius (Wahyuni, 2022). Penelitian ini
memperluas ruang kajian dengan mengombinasikan metode repetisi dan reward secara
eksperimen pada anak usia 14 tahun dalam konteks hafalan Al-Qur’an. Penelitian ini berpijak
pada asumsi bahwa repetisi bacaan memperkuat ingatan dan reward meningkatkan
motivasi.dengan desain pre test, intervensi dengan repetisi bacaan selama 10 kali, pemberian
reward, lalu post test.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen Single
Subject Experimental Design (SSED) (Creswell. JW, 2015; Creswell, 2024), yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh repetisi bacaan dan pemberian reward terhadap peningkatan
hafalan Al-Qur’an pada remaja usia 14 tahun. Subjek penelitian adalah seorang remaja laki-
laki berusia 14 tahun yang dipilih secara purposive. Desain penelitian terdiri atas tiga fase,
yaitu pre-test, intervensi, dan post-test (Yunitri et al., 2024). Pada tahap pre-test dilakukan
pengukuran kemampuan awal hafalan Al-Qur’an. Fase intervensi dilaksanakan selama empat
hari dengan menerapkan repetisi bacaan sebanyak 10 kali pada setiap surah, disertai
pemberian reward setelah setoran hafalan. Materi hafalan meliputi Surah At-Tin, Al-Ma‘tn,
dan Al-Kafirtn. Instrumen penelitian berupa lembar penilaian hafalan dan lembar observasi
perilaku, dengan aspek penilaian mencakup kelancaran hafalan, ketepatan tajwid, urutan ayat,
dan durasi menghafal. Data dikumpulkan melalui tes hafalan dan pengukuran berulang
selama intervensi, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan analisis visual melalui grafik garis untuk melihat perubahan kemampuan hafalan
subjek pada setiap fase penelitian (Weyant, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, berjenis kelamin laki-laki
berusia 14 tahun. Dalam penelitian ini penulis menguji sejauh mana pengaruh repetisi bacaan
dan reward dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an subjek. Surah yang diuji adalah Surah At-
Tin (8 ayat), Surah Al-Ma’un (7 ayat) dan Surah Al-Kafirun (6 ayat). Penilaian dilakukan
terhadap empat aspek yatu kelancaran hafalan, ketepatan lafal/tajwid, urutan ayat benar dan
durasi menghafal.

Adapun untuk skoring instrumen yang digunakan, dibuat rentang sebagai berikut;
nilai 10 — 12 artinya sangat baik, 7 — 9 artinya cukup, 4 — 6 artinya perlu latihan lagi, kurang
dari (<) 4 artinya belum menguasai.

Tabel 1. Hasil Skoring Pre Test, Repetisi, dan Post Test Surah At Tin (8 ayat)
No  Aspek Penilaian Skor Skor Skor Skor Skor Skor

Pre Repetisi Repetisi Repetisi Repetisi Post

Test 1 2 3 4 Test
1. Kelancaran Hafalan 2 2 3 3 3 3
2. Ketepatan 1 2 2 3 3 3
Lafal/Tajwid
3. Urutan Ayat Benar 1 3 3 3 3 3
4. Durasi Menghafal 2 2 3 3 3 3
Total Skor 6 9 11 12 12 12
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Grafik Skor Penilaian Surah At Tin
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Tahapan

Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa skor total meningkat secara
konsisten dari pre-test hingga repetisi ke-3. Setelah mencapai skor maksimal 12 pada repetisi
ke-3, skor tersebut bertahan stabil hingga post-test. Ini menunjukkan peningkatan
kemampuan menghafal subjek. Dari hasil pre test dan post test, terlihat ada peningkatan,
yaitu skor total 6 pada pre test dan skor 12 pada post test. Intervensi berupa repetisi bacaan
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an pada subjek
penelitian.

Repetisi bacaan memungkinkan penguatan memori jangka pendek menjadi jangka
panjang. Skor hafalan meningkat dari 6 (pre-test) menjadi 9 (repetisi 1), lalu 11 (repetisi 2),
dan mencapai 12 (repetisi 3 dan 4). Hal ini sejalan dengan teori belajar behavioristik yang
menekankan pentingnya pengulangan (drill) dalam pembentukan kebiasaan dan
keterampilan.

Tabel 2. Hasil Skoring Pre Test, Repetisi, dan Post Test Surah Al Ma’un (7 ayat)

No  Aspek Penilaian Skor Skor Skor Skor Skor Skor
Pre Repetisi Repetisi Repetisi Repetisi Post
Test 1 2 3 4 Test
1. Kelancaran Hafalan 2 2 3 3 3 3
2.  Ketepatan 1 2 2 2 3 3
Lafal/Tajwid
3.  Urutan Ayat Benar 3 2 3 3 3 3
4.  Durasi Menghafal 2 2 3 3 3 3
Total Skor 8 8 11 11 12 12
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Grafik Skor Penilaian Surah Al Ma'un
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa skor subjek tidak mengalami
perubahan dari pre-test ke repetisi 1 (tetap 8), menunjukkan bahwa satu kali repetisi belum
cukup memberi pengaruh signifikan. Mulai terjadi peningkatan pada repetisi ke-2 (naik
menjadi 11), dan bertahan di angka tersebut pada repetisi ke-3. Skor mencapai maksimal (12)
pada repetisi ke-4 dan bertahan hingga post-test.

Dari hasil pre test dan post test, terlihat ada peningkatan, yaitu skor total 8 pada pre
test dan skor 12 pada post test. Perkembangan terlihat secara bertahap, khususnya setelah
repetisi kedua. Skor maksimal tercapai pada repetisi ke-4 dan dipertahankan hingga post-test.
Intervensi berupa repetisi bacaan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hafalan
Al-Qur’an pada subjek penelitian.

Repetisi memberikan kesempatan bagi subjek untuk memperbaiki dan menguatkan
hafalan. Peningkatan skor dari 8 (pre-test) menjadi 11 (repetisi 2) menunjukkan bahwa
repetisi mulai berdampak signifikan setelah dua kali pengulangan. Setelah itu meningkat
menjadi 12 pada repetisi 4 dan post test. Hal ini mendukung teori behavioristik yang
menyatakan bahwa latihan berulang mampu membentuk keterampilan secara bertahap.

Tabel 3. Hasil Skoring Pre Test, Repetisi, dan Post Test Surah Al Kafirun (6 ayat)

No  Aspek Penilaian Skor Skor Skor Skor Skor Skor
Pre Repetisi Repetisi Repetisi Repetisi Post
Test 1 2 3 4 Test
Kelancaran Hafalan 2 3 3 3 3 3
2.  Ketepatan 1 2 2 3 3 3
Lafal/Tajwid
3.  Urutan Ayat Benar 3
Durasi Menghafal 2 2
Total Skor 8 10 11 12 12 12
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Grafik Skor Penilaian Surah Al Kafirun
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Tahapan

Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa pada pre-test, skor total subjek
adalah 8. Skor meningkat menjadi 10 pada repetisi 1, lalu naik menjadi 11 pada repetisi 2,
dan mencapai nilai maksimal 12 pada repetisi 3, yang kemudian bertahan hingga post-test. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh intervensi relatif cepat terlihat pada surah ini dibandingkan
sebelumnya.

Dari hasil pre test dan post test, terlihat ada peningkatan, yaitu skor total 8 pada pre
test dan skor 12 pada post test. Peningkatan berlangsung secara bertahap dan konsisten dari
setiap repetisi, menunjukkan bahwa intervensi memiliki pengaruh positif dan berkelanjutan.
Repetisi membantu subjek memahami struktur ayat dan memperkuat memori jangka panjang.
Hasil menunjukkan bahwa peningkatan cukup signifikan sudah terjadi pada repetisi pertama
dan kedua, dan mencapai skor maksimal pada repetisi ketiga dan keempat, serta post test. Hal
ini mendukung teori behavioristik yang menyatakan bahwa latithan berulang mampu
membentuk keterampilan secara bertahap.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tiap Surah

Surah Pre-Test Repetisil Repetisi2 Repetisi3 Repetisi4  Post-Test
Surah At- 6 9 11 12 12 12
Tin

Surah Al- 8 8 11 11 12 12
Ma’un

Surah Al- 8 10 11 12 12 12
Kafirun
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Perbandingan Skor Hafalan Tiap Surah dari Pre-Test hingga Post-Test
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Dari tabel dan grafik di atas terlihat terjadi peningkatan skor yang signifikan di semua
surah. Kenaikan terjadi secara bertahap dan konsisten hingga mencapai skor maksimal. Skor
post-test konsisten di angka 12, menunjukkan bahwa hafalan tidak hanya meningkat selama
intervensi, tetapi dapat dipertahankan setelah intervensi dihentikan. Surah At-Tin mengalami
peningkatan paling bertahap, sedangkan Al-Kafirun menunjukkan respons paling cepat
terhadap intervensi.

Tabel 5. Format Intervensi Harian (Repetisi & Reward)

No. Komponen Intervensi Intervensi Intervensi Intervensi Intervensi
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4
1. Surah Target Hari Ini. At Tin, Al At Tin, Al At Tin, Al At Tin, Al
Ma’un, Al Ma’un, Al Ma’un, Al Ma’un, Al
Kafirun Kafirun Kafirun Kafirun
2. Jumlah Repetisi Bacaan. 10 kali 10 kali 10 kali 10 kali
3. Bentuk Reward Setelah Setoran.  Pujian Seblak Filet Salad
gurame sayur
crispy
4. Hasil Setoran Hafalan. Baik Sangat Sangat Sangat
baik baik baik
5. Respon Anak Setelah Menerima Senang dan Senang Senang Senang
Reward. makin dan makin dan makin dan makin
semangat semangat  semangat semangat
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat dengan adanya reward, subjek menjadi lebih
semangat dan termotivasi. Hal ini terlihat dari peningkatan skor dari pre test hingga post test.
Reward memberikan motivasi tambahan, membantu subjek untuk fokus dan mempertahankan
hafalannya. Reward yang diberikan setelah tiap sesi hafalan berfungsi sebagai penguat
eksternal. Skor meningkat dari pre test, intervensi hingga post test menunjukkan bahwa
motivasi subjek meningkat dan bertahan karena adanya penghargaan yang mendukung usaha

belajar.

Tabel 6. Lembar Observasi Perilaku dan Motivasi Subjek
No. Komponen yang Diamati Ya/ Tidak Keterangan
1. Anak menunjukkan semangat Ya Berjalan baik

dalam menghafal.

2. Anak melakukan repetisi sesuai Ya Dilakukan sesuai 10 kali
arahan (10 kali pengulangan
sebelum setoran).

3. Anak menunjukkan fokus saat Ya Fokus bagus
menghafal.

4. Anak tampak senang saat menerima Ya Senang
reward.

5. Anak termotivasi untuk menghafal Ya Menjadi lebih semangat

setelah menerima reward

Dari tabel di atas, terlihat bahwa subjek menunjukkan semangat dalam menghafal.
Subjek antusias dan memiliki motivasi internal yang baik sejak awal proses menghafal.
Subyek menunjukkan fokus saat menghafal, mau mengikuti instruksi dengan konsisten. Hal
ini mendukung efektivitas proses menghafal dan menunjukkan kemauan yang baik. Reward
bersifat positif dan memperkuat motivasi. Subjek menerima penguatan eksternal secara
positif, yang mendukung pembentukan perilaku belajar yang menyenangkan.

Subyek menunjukkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang baik. Strategi repetisi dan
reward efektif dalam meningkatkan keterlibatan, fokus, dan hasil hafalan subyek. Pola ini
menunjukkan bahwa intervensi sederhana (repetisi plus reward) dapat secara signifikan
mendukung kemampuan hafalan pada anak usia sekolah, dalam eksperimen ini subyek laki-
laki usia 14 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi repetisi bacaan dan pemberian
reward efektif meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an pada subjek usia 14 tahun.
Temuan ini sejalan dengan teori behavioristik yang menjelaskan bahwa repetisi membentuk
kebiasaan belajar melalui pengulangan respon yang sama, sedangkan reward berfungsi
sebagai positive reinforcement yang memperkuat motivasi dan meningkatkan konsistensi
dalam berlatih. Proses ini membuat subjek lebih terdorong untuk mempertahankan hafalan
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dan mengulang ayat secara teratur, sehingga perilaku hafalan yang diinginkan menjadi lebih
stabil dari waktu ke waktu.

Dari perspektif kognitif, peningkatan hafalan juga dapat dijelaskan melalui
perkembangan working memory dan mekanisme konsolidasi memori jangka panjang. Pada
masa remaja awal, termasuk usia 14 tahun, fungsi memori verbal dan atensi sedang
berkembang sehingga responsif terhadap latihan hafalan yang berulang. Repetisi mendukung
proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang, sementara peningkatan motivasi
akibat reward membantu subjek fokus dan meminimalkan distraksi. Hal ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengulangan terstruktur, motivasi belajar,
dan penguatan positif berperan penting dalam memperkuat retensi hafalan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan berbagai studi
penelitian sebelumnya tentang efektivitas tikrar, muraja’ah, dan reward dalam pembelajaran
tahfiz, tetapi penelitian ini memiliki kekhasan karena menggabungkan dua strategi sekaligus
dan menggunakan desain subjek tunggal pada remaja. Implikasinya, kombinasi repetisi dan
reward dapat diterapkan oleh guru, orang tua, maupun lembaga tahfiz sebagai pendekatan
praktis untuk meningkatkan hafalan dan mempertahankan retensi pada siswa usia remaja
yang mengalami kesulitan dalam konsistensi hafalan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Repetisi bacaan dan reward sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan
Al-Qur’an pada anak usia 14 tahun. Efek intervensi terlihat pada peningkatan skor di semua
aspek penilaian berupa kelancaran, ketepatan tajwid, urutan ayat, dan durasi. Reward
memberikan motivasi tambahan, membantu subyek untuk fokus dan mempertahankan
hafalannya. Ketika intervensi dihentikan, hasil tetap stabil, menunjukkan adanya internalisasi
metode belajar. Untuk pengajar dan orang tua hendaknya menerapkan metode repetisi bacaan
dengan reward sebagai strategi pembelajaran Al-Qur’an di rumah atau sekolah. Untuk subyek
penelitian disarankan untuk terus menerapkan metode ini secara mandiri untuk menjaga dan
menambah hafalan Al-Qur’an.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi strategi repetisi bacaan dan pemberian
reward memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an
pada subjek usia 14 tahun. Repetisi yang dilakukan secara terstruktur membantu memperkuat
proses pengkodean informasi ke dalam memori jangka panjang, sementara reward berfungsi
sebagai penguatan positif yang meningkatkan motivasi, fokus, dan konsistensi subjek dalam
menyetorkan serta mempertahankan hafalan. Hasil pengamatan sebelum dan sesudah
intervensi menunjukkan adanya peningkatan kualitas hafalan, baik dari segi ketepatan,
kelancaran, maupun kemampuan mengingat ulang ayat-ayat yang telah dipelajari.

Dari perspektif teori behavioristik, peningkatan ini merupakan bentuk pembentukan
perilaku melalui pengulangan (repetition) dan penguatan (reward). Sementara dari perspektif
kognitif, temuan ini sejalan dengan perkembangan memori kerja dan konsolidasi memori
jangka panjang pada remaja awal, yang menjadikan subjek responsif terhadap strategi belajar
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yang sistematis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
penggunaan dua strategi tersebut dapat menjadi metode efektif dalam membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan mempertahankan hafalan Al-Qur’an.

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya menambah jumlah subyek dan jangka waktu
intervensi yang lebih lama, agar dapat memberikan gambaran lebih luas dan komprehensif
tentang pengaruh repetisi bacaan dan reward terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an.
Penelitian lanjutan dapat menggunakan jumlah subjek yang lebih banyak atau desain multiple
baseline untuk memperkuat generalisasi hasil. Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain
seperti motivasi intrinsik, self-efficacy, kualitas tidur, atau penggunaan teknologi (misalnya
aplikasi repetisi) untuk melihat pengaruh tambahan terhadap peningkatan hafalan. Pengujian
jangka panjang juga diperlukan untuk mengetahui stabilitas retensi hafalan setelah intervensi
dihentikan.
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